
 
p-ISSN: 2598-1218   Volume 8 Nomor 11 Tahun 2025 
e-ISSN: 2598-1226   DOI : 10.31604/jpm.v8i11.4190-4199 
 

MARTABE : Jurnal Pengabdian Masyarakat│4190 
 

 

PENDAMPINGAN USAHA BUDIDAYA IKAN LELE GUNA 
MENINGKATKAN PEREKONOMIAN KELUARGA KEGIATAN  

KKNT BERDAMPAK DI DESA PURWOSARI 
KABUPATEN BANYUASIN 

 
Faradhita Nur Fahira, Lesi Hartati, Siti Komariah Hildayanti 

 
Fakultas Ekonomi, Universitas Indo Global Mandiri 

2024520058P@students.uigm.ac.id 
 
 

Abstract 
 

The Thematic Community Service Program (KKNT) in Purwosari Village, Banyuasin Regency, South 
Sumatra, aimed to provide business mentoring for catfish farming, a leading MSME sector in the village, 
aimed at improving the community's economy and competitiveness. The program included material 
delivery, technical training, discussion sessions, and case studies with local MSMEs. Results showed an 
increase in community knowledge regarding good catfish farming techniques, business management 
skills, and awareness of the importance of innovation and digital-based marketing. Community 
enthusiasm was evident in their active participation in the training and discussions, despite challenges 
such as limited capital, digital literacy, and market access. Overall, this mentoring program proved 
effective in fostering an entrepreneurial spirit, strengthening catfish farming as a potential village 
economic driver, and opening up opportunities for the development of competitive MSMEs at the local 
and regional levels.  
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Abstrak 
 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) di Desa Purwosari, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 
Selatan, dilaksanakan dengan tujuan memberikan pendampingan usaha pada budidaya ikan lele sebagai 
salah satu UMKM unggulan desa dalam rangka meningkatkan perekonomian dan daya saing masyarakat. 
Metode kegiatan meliputi penyampaian materi, pelatihan teknis, sesi diskusi, serta studi kasus pada 
pelaku UMKM lokal. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat 
mengenai teknik budidaya ikan lele yang baik, keterampilan dalam manajemen usaha, serta kesadaran 
pentingnya inovasi dan pemasaran berbasis digital. Antusiasme masyarakat terlihat dari partisipasi aktif 
dalam pelatihan dan diskusi, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan modal, literasi digital, 
dan akses pasar. Secara keseluruhan, pendampingan ini terbukti efektif dalam menumbuhkan semangat 
kewirausahaan, memperkuat posisi budidaya lele sebagai potensi ekonomi desa, serta membuka peluang 
pengembangan UMKM yang berdaya saing di tingkat lokal maupun regional.  
 
Keywords:  KKNT, kewirausahaan, budidaya ikan lele, UMKM, perekonomian lokal. 

 
 
 
PENDAHULUAN 
 

Pembangunan ekonomi daerah 
tidak terlepas dari peran Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 
menjadi tulang punggung 

perekonomian masyarakat. UMKM 
berperan penting dalam menciptakan 
lapangan kerja, mengurangi 
pengangguran, serta meningkatkan 
kesejahteraan keluarga (Aulia et al., 
2025). Di wilayah pedesaan, sektor 
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perikanan menjadi salah satu bidang 
usaha yang potensial untuk 
dikembangkan, terutama budidaya ikan 
lele yang memiliki prospek pasar luas, 
biaya produksi relatif rendah, serta 
siklus panen yang cepat(Anhar et al., 
2019). Desa Purwosari Kabupaten 
Banyuasin, Sumatera Selatan, memiliki 
potensi besar dalam pengembangan 
budidaya ikan lele karena kondisi 
geografis dan ketersediaan sumber 
daya alam yang mendukung. Namun, 
potensi tersebut belum sepenuhnya 
dimanfaatkan secara optimal untuk 
meningkatkan perekonomian 
masyarakat (Adella & Rio, 2021). 

Permasalahan utama yang 
dihadapi oleh pelaku usaha budidaya 
ikan lele di Desa Purwosari adalah 
keterbatasan pengetahuan dan 
keterampilan dalam teknik budidaya 
yang baik, manajemen usaha, serta 
pemasaran hasil panen. Banyak 
masyarakat yang masih melakukan 
budidaya secara tradisional tanpa 
memperhatikan aspek efisiensi 
produksi, kualitas produk, dan strategi 
pemasaran yang berdaya saing. 
Akibatnya, produktivitas usaha 
budidaya lele masih rendah, sementara 
tingkat persaingan pasar semakin 
tinggi(Hidayahtullah et al., 2023). 
Kondisi ini menjadi salah satu faktor 
penghambat berkembangnya UMKM 
perikanan yang seharusnya dapat 
menjadi unggulan desa (Zulpatli et al., 
2025). 

Mahasiswa yang melaksanakan 
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) 
memiliki peran strategis dalam 
membantu masyarakat mengatasi 
hambatan tersebut melalui program 
pendampingan usaha(Aprilia et al., 
2024). Pendampingan ini tidak hanya 
berfokus pada peningkatan teknik 
budidaya, seperti pemilihan bibit 
unggul, pengelolaan pakan, dan 
pemeliharaan kualitas air, tetapi juga 

mencakup aspek manajemen usaha, 
pengolahan hasil, serta strategi 
pemasaran. Dengan adanya kegiatan 
pendampingan ini, diharapkan pelaku 
UMKM budidaya lele di Desa 
Purwosari mampu meningkatkan 
efisiensi produksi, menghasilkan 
produk yang berkualitas, serta 
memperluas akses pasar sehingga 
usaha mereka dapat berkembang secara 
berkelanjutan (Meisaroh et al., 2023). 

Selain itu, pendampingan usaha 
budidaya ikan lele juga bertujuan untuk 
menumbuhkan semangat 
kewirausahaan dan meningkatkan daya 
saing produk lokal. Dengan adanya 
dukungan mahasiswa KKNT, 
masyarakat Desa Purwosari dapat 
memperoleh wawasan baru tentang 
inovasi usaha, pemanfaatan teknologi 
digital dalam pemasaran, serta 
pentingnya kolaborasi antar-pelaku 
usaha(Hertati, Purnamasari, et al., 
2025). Hal ini diharapkan dapat 
mendorong terciptanya UMKM 
unggulan berbasis potensi lokal yang 
mampu meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekaligus memperkuat 
ketahanan ekonomi desa(Hertati, 
Suharman, et al., 2025). Dengan 
demikian, kegiatan ini tidak hanya 
memberikan manfaat jangka pendek 
bagi pelaku usaha, tetapi juga 
berkontribusi pada pembangunan 
ekonomi lokal yang mandiri dan 
berdaya saing tinggi di tingkat regional 
(Alima et al., 2025) 

 
METODE 

 
Kegiatan pendampingan usaha 

budidaya ikan lele oleh mahasiswa 
Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) di 
Desa Purwosari Kabupaten Banyuasin 
dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif, di mana masyarakat 
dilibatkan secara aktif dalam setiap 
tahapan kegiatan. Metode yang 
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digunakan terdiri atas beberapa tahap 
sebagai berikut: 

 
1. Observasi dan 

Identifikasi Masalah 
Pada tahap awal, mahasiswa 

melakukan observasi langsung di 
lapangan untuk mengetahui kondisi 
budidaya ikan lele yang telah dijalankan 
oleh masyarakat. Kegiatan ini 
mencakup wawancara dengan pelaku 
usaha, identifikasi kendala yang 
dihadapi, serta pemetaan potensi 
sumber daya lokal yang dapat 
dikembangkan (Lestari et al., 2025). 

 
Gambar 1. Observasi dan Identifikasi 

Lapangan 
 

2. Sosialisasi Program 
dan Pendekatan Masyarakat 

Setelah permasalahan 
teridentifikasi, dilakukan sosialisasi 
kepada masyarakat mengenai tujuan dan 
manfaat program 
pendampingan(Hertati, Meutia, et al., 
2024). Sosialisasi ini bertujuan untuk 
membangun pemahaman bersama, 
meningkatkan partisipasi masyarakat, 
serta menciptakan komunikasi yang 

baik antara mahasiswa KKNT dan 
pelaku usaha budidaya lele (Lestari et 
al., 2024). 

 
3. Pelatihan dan Transfer 

Pengetahuan 
Tahap selanjutnya adalah 

pelatihan teknis yang diberikan kepada 
masyarakat, meliputi teknik budidaya 
lele yang baik (Good Aquaculture 
Practices), pemilihan bibit unggul, 
pengelolaan pakan, manajemen kualitas 
air, serta pencegahan penyakit ikan. 
Selain itu, diberikan juga pendampingan 
dalam pengelolaan usaha, termasuk 
pencatatan keuangan sederhana, 
pengolahan hasil, serta strategi 
pemasaran berbasis digital. 

 
Gambar 2. Pelatihan dan Trasnfer 

Pengetahuan 
 
4. Praktik Lapangan dan 

Pendampingan Berkelanjutan 
Mahasiswa KKNT 

mendampingi masyarakat secara 
langsung dalam praktik budidaya di 
kolam ikan lele, mulai dari persiapan 
kolam, pemeliharaan, hingga 
panen(Hertati & Umar, 2024). 
Pendampingan dilakukan secara intensif 
agar masyarakat terbiasa menerapkan 
ilmu yang telah diberikan. Mahasiswa 
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juga memberikan solusi atas kendala 
teknis yang dihadapi selama proses 
budidaya berlangsung(Studi et al., 
2024). 

 
5. Evaluasi dan 

Monitoring 
Pada tahap akhir, dilakukan 

evaluasi terhadap hasil kegiatan untuk 
menilai sejauh mana pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat 
meningkat(Hertati, Syafitri, et al., 
2023). Evaluasi ini mencakup 
produktivitas budidaya, kualitas hasil 
panen, serta pemahaman masyarakat 
dalam aspek manajemen usaha(Studi et 
al., 2024). Monitoring berkelanjutan 
tetap dilakukan agar program 
pendampingan dapat memberikan 
dampak jangka panjang terhadap 
pengembangan UMKM budidaya lele di 
Desa Purwosari.  
 

 
Gambar 3. Evaluasi dan Monitoring 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 
Kegiatan pendampingan usaha 

budidaya ikan lele yang dilakukan 
mahasiswa KKNT di Desa Purwosari, 
Kabupaten Banyuasin, menghasilkan 

beberapa temuan penting yang dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 

 
1. Peningkatan 

Pengetahuan dan Keterampilan 
Masyarakat 

Melalui penyampaian materi dan 
pelatihan praktis, masyarakat Desa 
Purwosari mengalami peningkatan 
pengetahuan mengenai dasar-dasar 
budidaya ikan lele(Hertati, Asarie, et 
al., 2024). Peserta memahami tahapan 
penting seperti pemilihan bibit unggul 
yang sehat, manajemen kualitas air 
kolam, pemberian pakan yang terukur, 
serta pengendalian penyakit ikan. 
Sebagian besar peserta yang 
sebelumnya tidak mengetahui 
pentingnya kualitas air, setelah 
pelatihan mampu mengidentifikasi ciri-
ciri air yang baik untuk pertumbuhan 
lele. 

 
2. Implementasi Praktik 

Lapangan 
Kegiatan praktik lapangan 

memperlihatkan keberhasilan 
masyarakat dalam menerapkan teknik 
budidaya yang benar(Yuniati et al., 
2024). Masyarakat mulai 
memperhatikan ukuran kolam, 
kepadatan tebar benih, jadwal 
pemberian pakan, dan pemeliharaan 
kolam secara berkala. Data lapangan 
menunjukkan adanya peningkatan 
tingkat kelangsungan hidup (survival 
rate) ikan lele dibandingkan dengan 
praktik sebelumnya yang masih 
tradisional(Cahyani et al., 2024). Hal ini 
menandakan bahwa pelatihan mampu 
memberikan dampak nyata terhadap 
hasil budidaya(Hertati, Meutia, et al., 
2024). 

 
3. Perubahan dalam 

Manajemen Usaha dan Pemasaran 
Selain aspek teknis, 

pendampingan juga difokuskan pada 
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pengelolaan usaha. Beberapa pelaku 
UMKM mulai melakukan pencatatan 
keuangan sederhana, seperti 
menghitung biaya pakan, bibit, 
perawatan, dan membandingkannya 
dengan hasil penjualan. Masyarakat 
juga diperkenalkan dengan strategi 
pemasaran modern menggunakan media 
sosial, sehingga produk ikan lele tidak 
hanya dipasarkan secara konvensional 
melalui pengepul, tetapi juga langsung 
kepada konsumen dengan sistem pre-
order(Lestari & Hertati, 2024). 
Beberapa pelaku usaha sudah mencoba 
menjalin kerja sama dengan pedagang 
rumah makan dan pasar lokal di sekitar 
Banyuasin. 

 
4. Antusiasme Tinggi dan 

Partisipasi Aktif 
Masyarakat menunjukkan 

antusiasme yang tinggi terhadap 
kegiatan pendampingan. Hal ini terlihat 
dari keaktifan peserta dalam sesi 
diskusi, banyaknya pertanyaan terkait 
kendala teknis budidaya, serta ide-ide 
baru untuk mengembangkan usaha. 
Beberapa peserta bahkan mulai 
merencanakan pengolahan produk 
turunan dari lele, seperti abon lele dan 
keripik kulit lele, sebagai bentuk 
diversifikasi usaha. 

 
5. Identifikasi Kendala 

dan Hambatan 
Meskipun terjadi peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan, terdapat 
beberapa hambatan yang dihadapi 
masyarakat dalam mengembangkan 
usaha budidaya ikan lele, di antaranya: 

- Keterbatasan Modal: 
Pelaku UMKM masih kesulitan 
memperoleh modal tambahan untuk 
memperbesar kapasitas usaha. 

- Akses Pasar Terbatas: 
Produk ikan lele masih banyak 
dipasarkan di lingkup lokal sehingga 
harga jual tidak terlalu kompetitif. 

- Rendahnya Literasi 
Digital: Tidak semua pelaku usaha 
mampu memanfaatkan teknologi digital 
untuk pemasaran dan manajemen usaha. 

- Ketergantungan pada 
Pemasok Pakan: Biaya pakan yang 
tinggi masih menjadi kendala utama 
dalam mencapai keuntungan maksimal. 

 
Pembahasan 
1. Efektivitas Program 

Pendampingan KKNT 
Pendampingan yang dilakukan 

mahasiswa KKNT terbukti efektif 
dalam meningkatkan kapasitas 
masyarakat, baik dari sisi teknis 
budidaya maupun manajemen usaha. 
Kegiatan ini sejalan dengan pendapat 
Budiwidjaksono et al (2023) yang 
menyatakan bahwa program pelatihan 
berbasis praktik dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat secara signifikan. Hal ini 
penting karena budidaya ikan lele 
merupakan usaha yang memiliki potensi 
besar di pedesaan, namun sering 
terkendala oleh kurangnya keterampilan 
teknis(Hertati, Asharie, et al., 2023). 

 
2. Dampak Praktik 

Lapangan terhadap Produktivitas 
Hasil penerapan teknik budidaya 

modern, seperti pemberian pakan sesuai 
dosis, pengendalian kualitas air, serta 
pemeliharaan kolam secara rutin, 
berdampak langsung terhadap 
peningkatan pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan lele. Hal ini 
mendukung penelitian Tulsi (2025) 
yang menunjukkan bahwa penerapan 
manajemen kolam dan pakan yang baik 
dapat meningkatkan produktivitas ikan 
air tawar hingga 30%. Oleh karena itu, 
praktik lapangan dalam program 
pendampingan menjadi kunci 
keberhasilan kegiatan ini(S et al., 2024). 
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3. Transformasi Pola 
Pikir dalam Pengelolaan Usaha 

Salah satu hasil penting dari 
kegiatan pendampingan adalah mulai 
terbentuknya pola pikir kewirausahaan 
pada masyarakat. Penerapan pencatatan 
keuangan sederhana dan penggunaan 
media sosial sebagai sarana pemasaran 
menunjukkan adanya kesadaran baru 
dalam mengelola usaha secara 
modern(Hertati, 2024). Hal ini sejalan 
dengan temuan Dewi et al (2025) yang 
menyatakan bahwa penerapan digital 
marketing pada UMKM sektor 
perikanan mampu memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan daya 
saing produk lokal(Hertati, Syafitri, et 
al., 2023). 

 
4. Hambatan yang Masih 

Dihadapi Masyarakat 
Kendala seperti keterbatasan 

modal, rendahnya literasi digital, serta 
keterbatasan akses pasar masih menjadi 
tantangan besar. Kondisi ini sesuai 
dengan penelitian Amsar et al (2025) 
yang menyebutkan bahwa permodalan 
dan akses pasar merupakan hambatan 
utama bagi UMKM di sektor perikanan. 
Selain itu, ketergantungan pada harga 
pakan yang fluktuatif juga menjadi 
masalah yang sering dihadapi(Sari et 
al., 2025). Hal ini menunjukkan 
perlunya dukungan kebijakan dari 
pemerintah daerah maupun pihak 
swasta dalam memberikan akses 
permodalan, subsidi pakan, serta 
pendampingan digitalisasi usaha. 

 
5. Implikasi terhadap 

Peningkatan Ekonomi Lokal 
Pendampingan budidaya lele ini 

tidak hanya memberikan dampak 
langsung berupa peningkatan 
keterampilan teknis, tetapi juga 
berpotensi mendorong pertumbuhan 
ekonomi lokal. Jika usaha ini 
dikembangkan secara kolektif dan 

berkelanjutan, Desa Purwosari dapat 
menjadikan budidaya lele sebagai 
UMKM unggulan desa(Lestari et al., 
2024). Hal ini mendukung pandangan 
Djatnika & Handayani (2025) bahwa 
pengembangan usaha berbasis potensi 
lokal dapat memperkuat ketahanan 
ekonomi desa dan meningkatkan daya 
saing di tingkat regional maupun 
nasional. 

 
SIMPULAN 

 
 Kegiatan pendampingan usaha 

budidaya ikan lele melalui program 
KKNT di Desa Purwosari, Kabupaten 
Banyuasin, memberikan dampak positif 
dalam peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, serta motivasi 
kewirausahaan masyarakat. Masyarakat 
tidak hanya memperoleh pemahaman 
mengenai teknik budidaya lele yang 
lebih efektif, tetapi juga mulai 
menerapkan manajemen usaha 
sederhana serta mengenal strategi 
pemasaran berbasis digital. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pendampingan 
dapat menjadi sarana pemberdayaan 
masyarakat untuk memanfaatkan 
potensi lokal, sekaligus memperkuat 
peran budidaya lele sebagai salah satu 
UMKM unggulan desa dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi 
lokal. 

Untuk memastikan 
keberlanjutan program, diperlukan 
pendampingan lanjutan berupa 
pelatihan digital marketing, pengelolaan 
keuangan, serta akses permodalan yang 
lebih mudah bagi masyarakat. 
Pemerintah daerah, perguruan tinggi, 
dan pihak swasta diharapkan dapat 
bersinergi dalam menyediakan fasilitas, 
pendanaan, serta jaringan pemasaran 
yang lebih luas agar UMKM budidaya 
lele mampu berkembang secara 
berkelanjutan dan memiliki daya saing 
tinggi, tidak hanya di tingkat lokal 
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tetapi juga regional bahkan 
nasional(Rommey & John Steinbart, 
2019).  
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